
Homepage https://indojurnal.com/index.php/edu 

           

 

 
 

                                                                                   867 

eISSN 3110-1151 & pISSN 3110-1526 

 

Implementasi Pendidikan Karakter di Era Disrupsi Digital: 

 Studi Kasus di SD Nasima 

 
Lulu’ Arifatun Munasiroh1, Eka Titi Andaryani2, Joko Sutarto3, Indriana Eko Armaidi4 

1,3,4Pascasarjana Pendidikan Dasar, Universitas Negeri Semarang 
2Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang 

 
*Email  

1luluarifatun1989@students.unnes.ac.id, 2ekatitiandaryani@mail.unnes.ac.id,  
3jokotarto@mail.unnes.ac.id, 4indrianaeko.2021@student.uny.ac.id 

 

Diterima: 01-04-2026 | Disetujui: 03-04-2026| Diterbitkan: 05-04-2026 
 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine the dynamics of character education in addressing digital technology disruption in 

formal education, particularly at SD Nasima. The research employs a descriptive qualitative approach to explore 

how digital technology is integrated into the learning process while maintaining the implementation of character 

education. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving school principals, 

teachers, and students. The findings reveal that digital technology has been effectively utilized to enhance student 

engagement, motivation, and learning experiences through various digital platforms and interactive media. At the 

same time, character education remains a central focus, implemented through classroom activities, school culture, 

and daily habituation. However, several challenges were identified, including excessive gadget use, reduced face-

to-face social interaction, and disparities in students’ digital literacy levels. To address these challenges, the school 

has implemented strategies such as strengthening digital literacy, regulating technology use, integrating character 

values into digital learning, and fostering collaboration with parents. The study concludes that character education 

in the digital era can be effectively sustained through the balanced integration of technology, strong teacher 

competence, and active collaboration between schools and families. 

Keywords: character education, digital technology, elementary school 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika pendidikan karakter dalam menghadapi disrupsi teknologi digital 

di lingkungan pendidikan formal, khususnya di SD Nasima. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menggali bagaimana teknologi digital diintegrasikan dalam proses pembelajaran tanpa 

mengabaikan implementasi pendidikan karakter. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi digital telah dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, 

dan pengalaman belajar siswa melalui berbagai platform dan media interaktif. Di sisi lain, pendidikan karakter tetap 

menjadi fokus utama yang diimplementasikan melalui kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan pembiasaan 

sehari-hari. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan, seperti penggunaan gadget yang berlebihan, 

menurunnya interaksi sosial secara langsung, serta kesenjangan kemampuan literasi digital antar siswa. Untuk 

mengatasi hal tersebut, sekolah menerapkan strategi berupa penguatan literasi digital, pengaturan penggunaan 

teknologi, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran digital, serta kolaborasi dengan orang tua. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter di era digital dapat berjalan secara efektif melalui integrasi teknologi 

yang seimbang, kompetensi guru yang memadai, serta sinergi antara sekolah dan keluarga. 

Kata Kunci: pendidikan karakter, teknologi digital, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Transformasi digital 

mendorong terjadinya perubahan paradigma pembelajaran dari yang bersifat konvensional menuju 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih fleksibel, interaktif, dan terbuka (Bond et al., 2021; Selwyn, 

2022). Kehadiran berbagai platform digital, seperti Learning Management System (LMS), aplikasi 

pembelajaran daring, serta media sosial pendidikan, telah memperluas akses informasi dan meningkatkan 

efisiensi proses belajar mengajar (Haleem et al., 2022). 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan juga memberikan peluang besar dalam 

mendukung pengembangan karakter peserta didik. Teknologi memungkinkan integrasi nilai-nilai karakter 

melalui media digital, seperti pembelajaran kolaboratif, penguatan literasi digital, serta pembiasaan etika 

berinternet (digital citizenship) (Choi et al., 2021; OECD, 2021). Dengan pendekatan yang tepat, teknologi 

dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, dan kerja 

sama. 

Namun demikian, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan yang kompleks, 

terutama terkait dengan pembentukan karakter peserta didik. Akses yang tidak terbatas terhadap informasi 

serta penggunaan media sosial yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, 

seperti menurunnya interaksi sosial langsung, meningkatnya individualisme, serta melemahnya nilai-nilai 

moral (Twenge, 2021; Kurniawati & Baroroh, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

tidak selalu berjalan seiring dengan penguatan karakter. 

Fenomena degradasi karakter di kalangan peserta didik semakin nyata terlihat dalam berbagai bentuk 

perilaku menyimpang di era digital. Kasus cyberbullying, penyebaran hoaks, ujaran kebencian, serta 

kecanduan gadget menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan dalam lingkungan pendidikan (Kowalski et 

al., 2021; Hinduja & Patchin, 2022). Selain itu, rendahnya empati dan kepedulian sosial akibat interaksi 

yang lebih banyak dilakukan secara virtual juga menjadi tantangan tersendiri dalam pembentukan karakter 

peserta didik (Uhls et al., 2021). 

Kecanduan terhadap perangkat digital juga berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran dan 

perkembangan psikososial peserta didik. Penggunaan gawai yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan 

konsentrasi, menurunnya motivasi belajar, serta berkurangnya interaksi sosial yang bermakna (Domoff et 

al., 2021; Montag & Elhai, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tanpa kontrol yang 

tepat dapat berimplikasi negatif terhadap perkembangan karakter. 

Dalam konteks tersebut, pendidikan karakter menjadi semakin penting sebagai upaya strategis untuk 

membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral 

dan sosial yang kuat. Pendidikan karakter berfungsi sebagai fondasi dalam menghadapi berbagai tantangan 

global, termasuk disrupsi teknologi digital (Lickona, 2021; Berkowitz & Bier, 2022). Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. 

Namun, implementasi pendidikan karakter di era digital tidak dapat dilakukan dengan pendekatan 

konvensional semata. Diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter dengan pemanfaatan teknologi digital secara efektif (Suherman et al., 2023; Rahmawati 

et al., 2022). Guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik digital serta kemampuan dalam 

menanamkan nilai karakter melalui media pembelajaran berbasis teknologi. 
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Selain itu, dinamika pendidikan karakter di era digital juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lingkungan keluarga, budaya sekolah, serta kebijakan pendidikan yang berlaku. Kolaborasi antara sekolah, 

orang tua, dan masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung 

penguatan karakter peserta didik (Epstein, 2021; Sari et al., 2023). Tanpa adanya sinergi yang kuat, upaya 

pendidikan karakter akan sulit mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter di era disrupsi teknologi 

digital mengalami dinamika yang kompleks. Di satu sisi, teknologi memberikan peluang dalam penguatan 

karakter, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai tantangan yang harus dihadapi secara bijak. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami dinamika tersebut serta menemukan strategi 

yang efektif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter di lingkungan pendidikan formal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika pendidikan karakter dalam menghadapi disrupsi 

teknologi digital di lingkungan pendidikan formal, dengan fokus pada perubahan dalam implementasinya, 

tantangan yang dihadapi oleh sekolah, serta strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter ke dalam pembelajaran berbasis digital, sehingga mampu mendukung terbentuknya peserta didik 

yang berkarakter dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif sederhana. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena dinamika 

pendidikan karakter dalam menghadapi disrupsi teknologi digital di lingkungan pendidikan formal. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna, proses, serta pengalaman yang terjadi secara alami di 

lapangan tanpa adanya manipulasi variabel. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Nasima, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang telah mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu adanya penerapan pembelajaran berbasis digital sekaligus penguatan pendidikan karakter dalam 

kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik di SD Nasima. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa subjek 

tersebut memiliki informasi yang relevan dan mendalam terkait implementasi pendidikan karakter di era 

digital. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran serta aktivitas 

yang berkaitan dengan pendidikan karakter berbasis digital di sekolah. Wawancara dilakukan secara 

mendalam kepada subjek penelitian guna memperoleh informasi yang lebih rinci terkait pengalaman, 

pandangan, dan strategi yang diterapkan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

berupa dokumen sekolah, foto kegiatan, serta arsip yang relevan dengan penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara 

memilah dan menyederhanakan data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data 
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disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

yang dilakukan secara bertahap berdasarkan temuan di lapangan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi 

sumber maupun triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai subjek penelitian, seperti guru, kepala sekolah, dan peserta didik. Sementara itu, 

triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan demikian, data yang dihasilkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Nasima telah mengintegrasikan teknologi digital secara 

sistematis dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan perangkat seperti LCD proyektor, Interactive Flat 

Pannel, platform pembelajaran daring, serta media interaktif menjadi bagian penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Integrasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sarana dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa teknologi digital dapat berfungsi sebagai media strategis dalam 

penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran yang kontekstual dan interaktif (Pamuji et al., 2025; 

Nurhidayah, 2025). 

Pemanfaatan platform digital seperti Learning Management System (LMS) dan aplikasi 

pembelajaran menunjukkan bahwa SD Nasima telah beradaptasi dengan tuntutan era digital. Guru 

memanfaatkan platform tersebut untuk menyampaikan materi, memberikan tugas, serta melakukan evaluasi 

pembelajaran. Hal ini terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital dapat 

meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar peserta didik (Herak, 2025; Mahmuddah & Junaidi, 2025). 

Selain itu, penggunaan media berbasis video dan presentasi interaktif dalam pembelajaran 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat 

lebih aktif dan antusias ketika pembelajaran menggunakan media digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

teknologi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

yang menyebutkan bahwa media digital dapat memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan 

pemahaman konsep (Widodo & Hadi, 2022; Sriartha et al., 2024). 

Dalam implementasinya, SD Nasima tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam penggunaan teknologi digital. Guru secara aktif memberikan 

arahan terkait etika penggunaan internet, kejujuran dalam mengerjakan tugas, serta tanggung jawab dalam 

penggunaan gadget. Hal ini menunjukkan adanya transformasi pendidikan karakter yang tidak lagi terbatas 

pada interaksi langsung, tetapi juga melalui media digital (Astuti et al., 2025; Mulyadi, 2023). 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi 

pendidikan karakter di era digital. Salah satu tantangan utama adalah meningkatnya penggunaan gadget 

yang berpotensi menimbulkan ketergantungan pada peserta didik. Beberapa siswa menunjukkan 

kecenderungan lebih tertarik pada permainan digital dibandingkan dengan kegiatan belajar. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 

berdampak pada kecanduan serta menurunnya kualitas interaksi sosial (Herak, 2025; Lestari, 2023). 
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Selain itu, fenomena menurunnya interaksi sosial secara langsung juga menjadi perhatian. Siswa 

cenderung lebih nyaman berinteraksi melalui media digital dibandingkan secara tatap muka, yang 

berdampak pada kemampuan komunikasi interpersonal dan empati. Hal ini memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital dapat menggeser pola interaksi sosial 

anak (Sriartha et al., 2024; Nurhidayah, 2025). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, SD Nasima menerapkan berbagai strategi untuk menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penguatan karakter. Salah satu strategi yang dilakukan 

adalah penguatan literasi digital, yaitu memberikan pemahaman kepada siswa tentang penggunaan 

teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Strategi ini sesuai dengan rekomendasi penelitian yang 

menekankan pentingnya literasi digital dalam menghadapi dampak negatif teknologi (Mahmuddah & 

Junaidi, 2025; Pamuji et al., 2025). 

Selain itu, sekolah juga menerapkan kebijakan terkait penggunaan gadget di lingkungan sekolah. 

Pengaturan waktu dan tujuan penggunaan perangkat digital menjadi langkah preventif untuk mencegah 

penyalahgunaan teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa regulasi penggunaan 

teknologi merupakan bagian penting dalam pendidikan karakter di era digital (Astuti et al., 2025; Sriartha 

et al., 2024). 

Penguatan budaya sekolah juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter di 

SD Nasima. Program pembiasaan seperti kegiatan keagamaan, sikap disiplin, serta budaya saling 

menghormati tetap dijalankan secara konsisten meskipun pembelajaran berbasis digital diterapkan. Temuan 

ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa budaya sekolah yang kuat mampu menjadi fondasi 

dalam pembentukan karakter peserta didik (Astuti et al., 2025; Sriartha et al., 2024). 

Keterlibatan orang tua juga menjadi aspek penting dalam mendukung pendidikan karakter di era 

digital. Sekolah menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua terkait penggunaan teknologi oleh 

siswa di rumah. Kolaborasi ini terbukti membantu dalam mengontrol penggunaan gadget serta memperkuat 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan 

pentingnya sinergi antara sekolah dan keluarga dalam pendidikan karakter (Mahmuddah & Junaidi, 2025; 

Lestari, 2023). 

Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi dalam kegiatan kokurikuler seperti project-based learning 

menunjukkan bahwa teknologi dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan abad 

21. Siswa tidak hanya belajar menggunakan teknologi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kompetensi siswa secara holistik 

(Yani et al., 2026). 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kesenjangan dalam kemampuan literasi 

digital antar siswa. Perbedaan ini dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan akses terhadap teknologi di 

rumah. Temuan ini sejalan dengan konsep digital divide yang masih menjadi tantangan dalam pendidikan 

berbasis teknologi (Herak, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika pendidikan karakter di SD 

Nasima mencerminkan adanya keseimbangan antara peluang dan tantangan dalam era disrupsi teknologi 

digital. Teknologi digital dapat menjadi sarana efektif dalam penguatan karakter apabila diintegrasikan 

secara tepat, didukung oleh kompetensi guru, budaya sekolah yang kuat, serta kolaborasi dengan orang tua. 
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Dengan demikian, pendidikan karakter tetap dapat berjalan secara optimal di tengah perkembangan 

teknologi yang pesat. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dinamika pendidikan karakter dalam 

menghadapi disrupsi teknologi digital di SD Nasima menunjukkan adanya integrasi yang cukup efektif 

antara pemanfaatan teknologi dan penguatan nilai-nilai karakter. Teknologi digital telah digunakan sebagai 

media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta pemahaman peserta didik 

melalui berbagai platform dan media interaktif. Di sisi lain, sekolah tetap menempatkan pendidikan karakter 

sebagai prioritas utama yang diimplementasikan melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, serta budaya 

sekolah yang konsisten. 

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, seperti 

meningkatnya ketergantungan peserta didik terhadap gadget, menurunnya interaksi sosial secara langsung, 

serta adanya kesenjangan kemampuan literasi digital antar siswa. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital tidak selalu berdampak positif apabila tidak disertai dengan pengawasan dan 

pendampingan yang memadai, baik dari pihak sekolah maupun keluarga. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, SD Nasima telah menerapkan berbagai strategi, seperti 

penguatan literasi digital, pengaturan penggunaan teknologi di lingkungan sekolah, integrasi nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran berbasis digital, serta menjalin kolaborasi yang intensif dengan orang tua. 

Dengan demikian, pendidikan karakter di era digital tetap dapat berjalan secara optimal apabila didukung 

oleh penggunaan teknologi yang bijak, kompetensi guru yang memadai, serta sinergi antara sekolah dan 

keluarga dalam membentuk peserta didik yang berkarakter, adaptif, dan berintegritas. 
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